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ABSTRAK

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE, LEVERAGE, UKURAN
PERUSAHAAN, DAN PROFITABILITAS TERHADAP TAX AVOIDANCE
PADA PERUSAHAAN BUMN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA TAHUN 2018-2022

Olch:
Sonali Pasha

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh
good corporate governance, leverage, ukuran perusahaan, dan profitabilitas
terhadap rax avoidance. Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan BUMN
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2022. Pemilihan sampel
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dan terdapat 17
perusahaan BUMN yang memenuhi kriteria pemilihan sampel. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear berganda menggunakan SPSS statistic 26.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa good corporate governance berpengaruh
negatif signifikan terhadap tax avoidance, serta leverage dan ukuran perusahaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap rax aveoidance, profitabilitas berpengaruh
positif signifikan terhadap rax avoidance.

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Leverage, Ukuran Perusahaan,
Profitabilias, Tax Avoidance

Pembimbing,

Patmawati, S.E., M.Si., Ak.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE, LEVERAGE,
FIRM SIZE, AND PROFITABILITY ON TAX AVOIDANCE IN BUMN
COMPANIES LISTED ON THE INDONESIAN STOCK EXCHANGE IN
2018-2022

By :
Sonali Pasha

This research aims to empirically test and analyze the influence of good corporate
governance, leverage, firm size and profitability on tax avoidance. The population
of this research is all state-owned companies listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2018-2022. The sample selection for this research used a purposive
sampling method and there were 17 state-owned companies that met the sample
selection criteria. This research uses multiple linear regression analysis using
SPSS statistics 26. The results of this research show that good corporate
governance has a significant negative effect on tax avoidance, and leverage and
firm size do not have a significant effect on tax avoidance, profitability has a
significant positive effect on tax avoidance.

Keywords: Good Corporate Governance, Leverage, Firm Size. Profitability, Tax
Avoidance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Sumber pendanaan kas negara yang mendanai kebutuhan negara untuk
kesejahteraan rakyat dengan bersifat memaksa dan tidak mendapat imbalan kontan
dari pemerintah dapat disebut dengan pajak. Pajak merupakan kontribusi wajib
kepada negara yang terutang oleh wajib pajak yang bersifat memaksa berdasarkan
undang-undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung untuk
kesejahteraan negara dan warga negaranya didasarkan dari UU Nomor 16 Tahun
2009. Pengenaan pajak dapat berupa pemungutan pajak pada esensinya merupakan
wujud tugas dan peranan bagi wajib pajak agar menjalankan kewajiban perpajakan
yang dibutuhkan untuk mengakomodasi negara. Namun, wajib pajak tidak selalu
memberikan tanggapan positif untuk kegiatan pemungutan pajak. Oleh karena itu,
pengoptimalan penerimaan pajak terus diupayakan oleh pemerintah melalui
Direktorat Jenderal Pajak untuk pendanaan dalam pengaturan pemerintahan.
Pengoptimalan penerimaan pajak masih terdapat perkara dalam penyaluran
dana pajak khususnya dari dunia usaha yang masih memiliki interes yang divergen
dalam pengumpulan pajak. Pajak diperlukan oleh pemerintah sebagai sumber
pendanaan untuk memenuhi segala kebutuhan umum negara. Sebaliknya, beban
yang akan menurunkan laba bersih dikatakan sebagai pajak membuat pelaku usaha
selalu berupaya mengecilkan pembayaran pajak agar memaksimalkan laba

sehingga perusahaan akan menekan pajak serendah mungkin. Salah satu praktik



yang dilakukan bisnis dalam mengurangi atau meminimalkan pajak dengan
melaksanakan kegiatan tax avoidance. Kemampuan wajib pajak untuk menyisihkan
pengeluaran secara sah, yaitu menambah kuantitas pajak yang dikuasainya tanpa
mempertanyakan hukum atau menggunakan cara lain untuk mencari pengecualian
terhadap hukum dikatakan sebagai tax avoidance (Hutagaol, 2007). Upaya dalam
meminimalkan beban pajak, maka dapat membubuhkan celah hukum dalam
peraturan perpajakan dengan bersifat sah karena tidak ditemuinya ketentuan
perpajakan apapun dapat dikatakan juga sebagai tax avoidance. Namun, kondisi ini
dapat merugikan nasionalisme pajak suatu negara.

Fenomena fax avoidance yang terjadi di Indonesia dapat dilihat dari tax
ratio negara Indonesia. Tax ratio sebagai alat ukur untuk menilai kinerja
penerimaan pajak suatu negara dan menunjukkan kapabilitas pemerintah dalam
mengumpulkan pendapatan pajak. Kinerja pemungutan pajak dapat dikatakan baik
ketika suatu negara memiliki fax ratio yang tinggi (Darmawan & Sukartha, 2014).
Data pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2022 yang bersumber dari Badan
Pusat Statistik (BPS), tax ratio yang didapat oleh Indonesia pada tahun 2022
sebesar 10,38% diperoleh dari perkiraan pertumbuhan perekonomian negara
sebesar 5,31% dan produk domestik bruto setara dengan Rp19.588,4 triliun.
Sebaliknya, tax ratio yang diperoleh Indonesia hanya mencapai 10,24% pada tahun
2018 sebelum naik menjadi 9,77% pada tahun 2019 dan 8,33% pada tahun 2020.
Selanjtunya, fax ratio pada tahun 2021 hanya dapat mencapai 9,11%

(Liputan6.com).



International Monetary Fund (IMF) mengatakan bahwa tax ratio sekitar
10% tidak dapat dianggap sebagai jaminan atas jumlah dana dalam kerangka
konstruksi berkelanjutan. Menurut IMF, Tax ratio sekitar 15% yang menjadi acuan
bagi negara dalam melaksanakan proyek pembangunan jangka panjang. Namun,
selama lima tahun terakhir dari 2018-2022, tax rasio di Indonesia secara
keseluruhan berada pada kisaran 8—10%. Hal tersebut menunjukkan bahwa kinerja
penerimaan pajak dan kapabilitas pemerintah dalam mengumpulkan pendapatan
pajak di Indonesia masih rendah karena selama lima tahun terakhir, tax ratio negara
Indonesia masih berada dibawah 15%. Salah satu faktor rendahnya tax ratio, yaitu
adanya tindakan tax avoidance yang dilakukan oleh wajib pajak, dimana
penerimaan pajak yang sebenarnya memiliki potensi dengan jumlah yang lebih
besar (Falbo & Firmansyah, 2019). Rata-rata tax ratio yang belum mencapai target
dapat mengindikasikan masih adanya aktivitas fax avoidance yang dilakukan cukup
besar sehingga penerimaan pajak negara Indonesia masih belum optimal (Alchusna
& Fadhila, 2022).

Tax Justice Network juga melaporkan akibat tax avoidance, Indonesia
diperkirakan merugi hingga 4,86 miliar dollar AS per tahun. Angka tersebut setara
dengan Rp 68,7 triliun bila menggunakan kurs rupiah pada penutupan di pasar spot
sebesar Rp 14.149 per dolar Amerika Serikat (AS). Menurut laporan 7ax Justice
Network yang berjudul The State of Tax Justice 2020: Tax Justice in the time of
Covid-19 dikatakan bahwa sebesar 4,78 miliar dolar AS setara dengan Rp 67,6

triliun diantaranya merupakan permasalahan dari tax avoidance korporasi di



Indonesia. Sementara itu, sisanya 78,83 juta dolar AS atau sekitar Rp 1,1 triliun
berasal dari wajib pajak orang pribadi (Kompas.com).

Kasus tax avoidance yang pernah terjadi di negara Indonesia, yaitu PT
Rajawali Nusantara Indonesia (PT RNI) yang bergerak di salah satu bidang jasa
kesehatan terafiliasi dengan perusahaan di Singapura. PT RNI yang memiliki
kegiatan cukup banyak di Indonesia, seperti Jakarta, Solo, Semarang, dan Surabaya.
diduga melakukan upaya fax avoidance. Secara badan usaha, PT RNI sudah
terdaftar sebagai perseroan terbatas. Perusahaan tersebut dari segi permodalan
menggantungkan hidup dari utang afiliasi. Artinya, PT RNI di Indonesia diberikan
pinjaman oleh pemilik di Singapura. Namun, pemilik tidak menanam modal tetapi
seakan-akan memberikan seperti utang. Pemilik di Singapura akan menganggap
deviden pada penggunaan utang tersebut dengan bunganya yang dibayarkan. Modal
yang dicantumkan menjadi utang dapat mengurangi pajak sehingga bisa terhindar
dari tanggung jawab. Laporan keuangan PT RNI pada tahun 2014 mencatat utang
sebesar Rp 20,4 miliar dengan omset perusahaan hanya Rp 2,178 miliar sehingga
laporan keuangan tercatat kerugian demikian besar. Belum lagi adanya kerugian
ditahan pada laporan tahun yang sama senilai Rp 26,12 miliar sehingga laporan
keuangannya sudah tidak rasional (Kompas.com). Adapun beberapa faktor yang
melibatkan aktivitas tax avoidance, yaitu Good Corporate Governance, Leverage,
Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas.

Strategi tax avoidance menjadi alat utama bagi perusahaan untuk
meminimalkan kewajiban pajak karena membantu mempertahankan budaya

perusahaan berkaliber tinggi yang sangat dibutuhkan oleh dunia usaha. Corporate



Governance (CG) adalah suatu skema yang disusun untuk menjamin penataaan
operasional perusahaan secara kompeten dilandaskan dengan prinsip keterbukaan,
akuntabilitas, fleksibilitas, disiplin, dan komitmen. Demi mewujudkan kapabilitas
saing untuk menyerap pemilik modal dan emiten melalui otorisasi anggota bursa
dan partisipan, menciptakan value, dan biaya yang diefisiensikan merupakan
implementasi Good Corporate Governance yang terkandung pada misi perusahaan.
Kepatuhan terhadap peraturan yang mengontrol afiliasi antara investor sekuritas,
pemilik usaha, organisasi kreditur, pejabat pemerintah, dan pemangku kepentingan
lainnya terkait dengan hak dan kewajibannya dikatakan sebagai Good Corporate
Governance (FCGI, 2001).

Leverage merupakan rasio yang menunjukkan jumlah maksimum uang
pinjaman yang dapat dimiliki dan diaplikasikan untuk membiayai kegiatan
operasional perusahaan. Leverage mewakili kapasitas perusahaan yang diukur
dengan kapital untuk sumber daya dengan biaya tetap guna meningkatkan
pendapatan yang membuat suatu perusahaan dapat melakukan penghindaran pajak.
Adanya peningkatan kuantitas utang oleh perusahaan sehingga munculnya
kewajiban bunga yang digunakan untuk meningkatkan income dan menurunkan
beban pajak yang dijual. Peningkatan /everage berarti peningkatan pengembalian,
sementara itu, kuantitas pemulangan yang ditawarkan akan meningkat (Aini &
Kartika, 2022). Oleh karena itu, tingkat penghindaran pajak akan semakin
meningkat, jika nilai utang juga meningkat.

Ukuran perusahaan dimaksud sebagai pengukuran besar total aset

perusahaan untuk perusahaan yang besar ataupun kecil yang mengaplikasikan



penghitungan nilai logaritma total aset (Hartono, 2015). Kemungkinan perusahaan
untuk mendayagunakan seluruh sumber daya yang tersedia untuk melaksanakan
penghindaran pajak pada setiap transaksinya karena semakin besarnya suatu
perusahaan maka transaksi akan semakin rumit (Jasmine, 2017). Menurut Sulhendri
& Wulandari (2020), menyatakan jumlah perusahaan afiliasi, nilai saham di pasar,
frekuensi transaksi, dan kuantitas transaksi dilihat dari seberapa besarnya usaha dari
kuantitas aset perusahaan yang tersedia. Ukuran perusahaan merupakan suatu cara
untuk mengklasifikasikan usaha tertentu dengan total aset yang dipakai untuk
menentukan ukuran suatu perusahaan terdiri dari total aset lancar dan tidak lancar
yang dikelola organisasi (Annisa, 2017).

Profitabilitas adalah komponen kunci dari operasi keuangan suatu
organisasi dalam mencapai manajemen pengembalian yang efektif dari sistem
perusahaannya. Saat menggunakan aset untuk operasional bisnis, maka
pengembalian aset dengan laba atas investasi yang tinggi (Suryani, 2021).
Profitabilitas adalah satu-satunya aspek paling penting dari situasi keuangan
perusahaan ketika menilai kondisi tenaga kerja, terlepas dari seberapa baik atau
buruknya kondisi tersebut (Prakosa, 2018). Analisis transaksi keuangan paling
sering diperlukan dalam rasio ini karena dapat mengetahui apakah suatu perusahaan
mampu menghasilkan keuntungan. Ketika profitabilitas usaha meningkat, maka
jumlah laba bersih yang didapatkan meninggikan perusahaan.

Berlandaskan hasil penelitian terdahulu yang diteliti oleh Mandagie,
Herijawati, & Dharma (2022) menyimpulkan bahwa good corporate governance

tidak berpengaruh terhadap fax avoidance, serta profitabilitas memberikan



pengaruh negatif terhadap tax avoidance. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Aulia & Mahpudin (2020) menyimpulkan tax avoidance tidak
dipengaruhi profitabilitas, serta leverage berpengaruh bersifat positif terhadap tax
avoidance dan ukuran perusahaan berpengaruh bersifat negatif terhadap tax
avoidance. Penelitian yang dilakukan oleh Alchusna & Fadhila (2022)
menyimpulkan bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh bersifat
positif terhadap tax avoidance, leverage berpengaruh bersifat negatif terhadap tax
avoidance. Selanjutnya, Miranda & Mulyati (2022) menyimpulkan bahwa
profitabilitas dan /everage berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa hasil penelitian
masih tidak konsisten meskipun penggunaan variabel yang sama dalam penelitian.
Ketidaktepatan invensi pada penelitian membuat penulis tertarik untuk meneliti
kembali variasi invensi tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia & Mahpudin
(2020) dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan
terhadap Tax Avoidance” menjadi referensi bagi penulis untuk penelitian ini. Pada
penelitian ini, penulis menambahkan Good Corporate Governance (GCG) sebagai
variabel independen dengan memperbarui tahun pengamatan, yaitu tahun 2018-
2022 dengan estimasi pada periode ini diharapkan akan memberikan data dan hasil
yang terbaru. Penelitian ini juga akan berfokus terhadap perusahaan BUMN karena
perusahaan BUMN didorong untuk menjadi agent of development agar dapat ikut
andil dalam proyek pembangunan nasional, perekonomian nasional, dan akseptasi

negara. BUMN juga merupakan pemain kunci dalam perekonomian nasional



sebagai perusahaan milik pemerintah sehingga sangat baik untuk dicermati apakah
perusahaan BUMN memiliki kapabilitas keuangan yang sesuai (Kemenkeu, 2022).

Berlandaskan data Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) per
Agustus 2022, ada tiga kontributor pajak negara terbesarnya dari perusahaan
BUMN, yaitu PT Telkom Indonesia Tbk melakukan penyetoran pajak sebesar Rp
9,73 triliun. Lalu disusul oleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dengan
menyetor pajak sejumlah Rp7,83 triliun. Selanjutnya, PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk menyetor pajak mencapai Rp7,8 triliun. Namun, pajak tersebut bagi
perusahaan merupakan penyusutan keuntungan bersih sehingga perusahaan selalu
mengharapkan pengecilan pembayaran pajak (Kurniasih & Sari, 2013). Upaya
untuk melaksanakan fax avoidance akan dilakukan ketika beban pajak
memberatkan perusahaan (Rizanti, 2021).

Berlandaskan penjabaran diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Good Corporate Governance, Leverage,
Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas Terhadap 7ax Avoidance pada Perusahaan

BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022.”

1.2. Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dari
penelitian ini terdiri dari:
a. Bagaimana pengaruh good corporate governance terhadap tax avoidance pada

perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-20227?



b. Bagaimana pengaruh /everage terhadap tax avoidance pada perusahaan BUMN
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022?

c. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap fax avoidance pada
perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022?

d. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance pada perusahaan

BUMN vyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan dari penelitian

ini berupa:

a. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh good corporate
governance terhadap tax avoidance pada perusahaan BUMN yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022.

b. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh leverage terhadap tax
avoidance pada perusahaan BUMN vyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2018-2022.

c. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan
terhadap tax avoidance pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2018-2022.

d. Untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh profitabilitas
terhadap tax avoidance pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2018-2022.



1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitan ini yang akan dilakukan, yaitu:

a.

Manfaat Teoritis

Penelitian ditujukan bisa sebagai wadah informasi, memperluas literatur, dan
pemahaman kepada pembaca tentang fenomena yang berkaitan dengan
penelitian, yaitu tax avoidance beserta variabel-variabel yang terkait.

Manfaat Praktis

Penelitian yang diteliti ditujukan dapat membagikan informasi dan
memudahkan pemerintah dalam memantau kepatuhan pembayaran pajak
perusahaan BUMN dan memberikan atau memperluas pengetahuan bagi
pemerintah apakah adanya indikasi fax avoidance yang dipengaruhi oleh
variabel independen dalam penelitian pada perusahaan BUMN sehingga dapat

dijadikan sebagai rujukan dalam pengambilan ketetapan.
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